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Public Relations of the Bekasi City Government created the SAKER Humas website
application as a form of change in meeting information needs. SAKER Humas is the
implementation of information disclosure regarding the Bekasi City Government
which is realized in digital form so that the public can access and obtain information
easily. The focus of this research is the management strategy carried out by public
relations on the website using the theory of PR strategy which contains the stages of
designing a PR strategy from research to evaluation. There are several problems found
by researchers such as management methods, limited human resources, publications,
and also targets, so that the purpose of this research is to be a reference for managers
in carrying out SAKER Humas management strategies. The researcher carried out this
research using qualitative methods, case study approaches, and constructivism
paradigms to make it easier for researchers to conduct research because they were
considered in accordance with the discussion to be raised. The informants in this study
were Public Relations of the Bekasi City Government who knew SAKER Humas. This
study found that management strategies regarding publications and SAKER Humas
targets need to be evaluated so that the objectives can be achieved. There needs to be
optimization in managing SAKER Humas by designing several new strategies,
especially in the aspect of publication and targeting.
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Humas Pemerintah Kota Bekasi menciptakan aplikasi website SAKER Humas sebagai
bentuk perubahan dalam memenuhi kebutuhan informasi. SAKER Humas merupakan
implementasi keterbukaan informasi mengenai Pemerintah Kota Bekasi yang
direalisasikan dalam bentuk digital agar publiknya bisa mengakses dan mendapatkan
informasi dengan mudah. Fokus penelitian ini adalah strategi pengelolaan yang
dilakukan humas dalam website dengan menggunakan teori strategi PR yang berisikan
tahapan merancang strategi PR mulai dari riset sampai dengan evaluasi. Terdapat
beberapa permasalahan yang ditemukan peneliti seperti cara pengelolaan,
keterbatasan SDM, publikasi, dan juga target sasaran, sehingga tujuan adanya
penelitian ini agar bisa menjadi acuan pengelola dalam menjalankan strategi
pengelolaan SAKER Humas. Peneliti menjalankan penelitian ini menggunakan metode
kualitatif, pendekatan studi kasus, dan paradigma konstruktivisme untuk
mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian karena dianggap sesuai dengan
pembahasan yang ingin diangkat. Informan pada pada penelitian ini yaitu Humas
Pemerintah Kota Bekasi yang mengetahui SAKER Humas. Penelitian ini menemukan
strategi pengelolaan mengenai publikasi dan target sasaran SAKER Humas perlu
dievaluasi agar tujuannya bisa tercapai. Perlu adanya optimalisasi dalam mengelola
SAKER Humas dengan merancang beberapa strategi baru khususnya dalam aspek
publikasi dan target sasaran.

I. PENDAHULUAN

Pemerintah Kota Bekasi pernah masuk dalam
6 besar pemerintah daerah kabupaten/kota Se-
Indonesia dengan memasuki kategori penilaian
Website dan Komunikasi Publik (SAKER Humas)
dalam ajang Anugerah Media Humas (AMH) 2021
yang diselenggarakan oleh Badan Koordinasi
Hubungan Masyarakat dan Kemkominfo RI
dengan membentuk empat kategori penilaian

untuk dilombakan yaitu pengelolaan siaran pers
(media online), media sosial, website, dan ko-
munikasi publik. Penghargaan tersebut menjadi
salah satu kebanggaan bagi Humas Pemerintah
Kota Bekasi karena SAKER Humas nyatanya baru
saja launching pada 28 Juni 2021, Humas
Pemerintah Kota Bekasi terus mengembangkan
idenya dalam hal keterbukaan informasi khusus-
nya untuk masyarakat Kota Bekasi, salah satunya
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melalui aplikasi website SAKER Humas ini.
Kepala Sekretariat Daerah Kota Bekasi me-
ngeluarkan surat edaran nomor 488/4884/
SETDA.Hum tentang Optimalisasi Sistem Aplikasi
E-Kliping dan E-Release Humas (SAKER Humas)
yang difungsikan sebagai upaya humas dalam
meminimalisir berita yang menyimpang pada
perangkat Daerah Kota Bekasi dengan menaut-
kan artikel media massa yang terkonfirmasi
kebenarannya dalam bentuk kliping online.
SAKER Humas juga menjadi wadah perangkat
Daerah Kota Bekasi untuk menyampaikan
release resmi mengenai kegiatan-kegiatan yang
berlangsung di Pemerintah Kota Bekasi. Aplikasi
website SAKER Humas menjadi tempat publikasi
resmi Humas Pemerintah Kota Bekasi yang
sengaja diciptakan agar bisa diakses kapan saja
dan oleh siapa saja, diharapkan dengan adanya
aplikasi website SAKER Humas, pihak perangkat
daerah, pihak media, dan pihak masyarakat
khususnya masyarakat Kota Bekasi mampu
mendapatkan berita mengenai kota Bekasi
dengan update, aktual, dan terpercaya.

Pada penelitian ini, peneliti tertarik mem-
bahas lebih dalam mengenai strategi pengelolaan
aplikasi website SAKER Humas yang secara
umum tujuannya untuk mengelola berita yang
beredar di masyarakat dengan membuat E-
Kliping dan E-Release, pengelolaan berita yang
dilakukan Humas Pemerintah Kota Bekasi kerap
disebut kliping. Kegiatan membuat kliping berita
merupakan kegiatan wajib yang dilakukan setiap
harinya dengan menghimpun berita yang
beredar di media cetak maupun yang beredar di
media online, pada masa konvensional, pem-
buatan kliping berita tersebut disimpan dan
dibukukan setiap tahunnya dan disimpan sebagai
arsip instansi saja. Cukup berbeda dengan saat
ini, bagian Humas Pemerintah Kota Bekasi kini
memiliki sistem aplikasi website E- Kliping dan
E-Release yang kerap disebut SAKER Humas.
SAKER Humas merupakan aplikasi berbasis
website yang menghimpun pemberitaan yang
ada di wilayah Kota Bekasi baik dari media
online atau cetak, dalam SAKER Humas, berbagai
berita yang telah dihimpun akan dipublikasikan
ulang secara digital/online dan dimuat secara
resmi oleh Humas Pemerintah Kota Bekasi.
Tujuan dari kegiatan ini untuk mempermudah
masyarakat dalam mengakses berita- berita yang
beredar di media massa khususnya untuk warga
Kota Bekasi (Humas Bekasikota, 2021).

Banyak media online yang dengan cepat dan
mudahnya melakukan publikasi berita mengenai
suatu kejadian yang sedang terjadi seperti plat-

form media sosial seperti facebook, twitter,
whatsapp, dan masih banyak lainnya, saat ini
tidak hanya jurnalis atau reporter saja yang bisa
membuat berita tetapi masyarakat umum juga
bisa menghasilkan sebuah berita tanpa me-
mahami kode etik jurnalistik. Terlalu banyak
informasi yang beredar di masyarakat baik berita
asli maupun palsu yang keduanya berpotensi
untuk dipercaya masyarakat luas, sehingga
pembaca berita dituntut harus bisa memfilter
informasi dengan baik, hal tersebut tentunya
menjadi tantangan bagi humas pada era digital
seperti saat ini dengan kemudahan manusia
mendapatkan informasi dan membagikan berita,
semakin besar juga potensi menyebarnya infor-
masi yang menyimpang atau berita hoax.
Sehingga Humas Pemerintah Kota Bekasi meng-
inisiasikan SAKER Humas sebagai wadah mereka
mengonfirmasi kebenaran berita-berita yang
beredar di media online, namun dalam penge-
lolaan SAKER Humas yang baru berjalan setahun
ini, tentunya pengelola yang ditugaskan untuk
mengelola SAKER Humas baru sedikit, sehingga
pengoptimalisasian SAKER Humas masih belum
sempurna. Sering kali ditemukan Kketidak-
selarasan dalam berkomunikasi, salah satunya
mengenai siapa yang bertanggung jawab meng-
input kliping ke dalam SAKER Humas sehingga
menimbulkan penundaan dalam hal tersebut,
lalu tampilan SAKER Humas dianggap masih
kurang menarik menurut sebagian orang yang
melihatnya. Lalu, perbedaan cara berfikir dalam
mengelola SAKER Humas juga cukup berbeda,
dimana beberapa pengelola yang bersangkutan
memiliki usia yang berbeda-beda. Hadirnya
SAKER Humas oleh pengelola yang berusia muda
menganggap kliping yang dibuat tidak perlu lagi
dibukukan seperti dahulu, berbeda dengan
pengelola yang memiliki usia lebih tua, mereka
masih menganggap cara konvensional masih
perlu dilakukan, selain masalah teknis seperti
yang sudah diuraikan di atas, pengetahuan
masyarakat mengenai kehadiran SAKER Humas
ini dirasa kurang.

Oleh Kkarena itu, peneliti akan melakukan
penelitian ini dengan menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik
pengumpulan data yang digunakan peneliti
dalam menyelesaikan penelitian ini yaitu dengan
melakukan wawancara mendalam dan observasi,
serta didukung oleh literatur terdahulu dan
dokumen yang diperlukan, selama penelitian
berlangsung, peneliti akan melakukan penelitian
secara profesional dengan membangun komuni-
kasi yang sebagaimana mestinya dengan
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informan agar penelitian berjalan dengan baik
dan lancar, maka dari itu penelitian ini diberi
judul “Strategi Humas dalam Pengelolaan
Aplikasi Website SAKER Humas oleh Pemerintah
Kota Bekasi”.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini turut menggunakan paradigma
konstruktivisme, dimana paradigma tersebut
memaparkan kebenaran berdasarkan fenomena
realitas sosial yang diangkat dalam penelitian ini
yaitu mengenai strategi pengelolaan yang
dilakukan Humas Pemerintah Kota Bekasi dalam
mengoperasikan Sistem Aplikasi E-Kliping dan E-
Release (SAKER Humas), alasan peneliti meng-
gunakan paradigma Kkonstruktivisme agar
fenomena strategi pengelolaan yang dilakukan
Humas Pemerintah Kota Bekasi dalam meng-
operasikan Sistem Aplikasi E-Kliping dan E-
Release (SAKER Humas) tidak terjawab ber-
dasarkan fakta saja, melainkan juga dari hasil
konstruksi pemikiran subjek yang diteliti.
Menurut (Batubara, 2017) pengenalan manusia
terhadap realitas sosial tidak berpusat pada
objek melainkan pada subjek, artinya ilmu
pengetahuan bukan hanya tentang hasil pe-
ngalaman semata, melainkan juga hasil
konstruksi dari pemikiran, pendekatan yang
digunakan peneliti yaitu metode kualitatif
dengan pendekatan studi kasus, studi kasus
menurut Creswell (2012) dalam (Sugiyono,
2020) merupakan salah satu jenis penelitian
kualitatif dimana peneliti melakukan eksplorasi
secara mendalam terhadap program, kejadian,
proses, aktivitas kepada satu atau lebih orang.
Studi kasus terikat oleh waktu dan aktivitas
sehingga peneliti melakukan pengumpulan data
secara detail dengan menggunakan berbagai
prosedur pengumpulan data dan dalam waktu
yang berkesinambungan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penelitian dan Mendengarkan (Research-
Listening)

Dalam menciptakan SAKER Humas, penge-
lola turut melakukan riset terlebih dahulu
untuk mengetahui kebutuhan masyarakat
kota Bekasi dalam hal keterbukaan informasi.
Riset menjadi hal penting dalam setiap
perubahan yang akan dilakukan oleh bagian
Humas Pemerintah Kota Bekasi yang pada
dasarnya hal tersebut juga sudah menjadi SOP
di sana. Pernyataan tersebut cocok dengan
teori strategi PR menurut Scott M. Cutlip &
Allen H Center (1982:139) yang salah satu

teorinya membahas tentang riset, dimana
praktisi humas perlu memperhatikan tangga-
pan pihak yang berkepentingan mengenai
kebijakkan baru yang akan ditentukan.
Tanggapan pihak berkepentingan yang di-
maksud pada penelitian ini salah satunya
adalah masyarakat atau publik, menurut
Ruslan (2016) mengelola opini publik juga
merupakan peran PR dalam menjalankan
strategi PR agar meminimalisir suatu masalah
atau krisis dengan menyampaikan pesan
kepada publik sehingga terbangun ke-
percayaan dan dukungan dari publik. Selain
itu pengelola juga membutuhkan sarana baru
untuk mempermudah pekerjaan mereka
dalam hal kliping dan pengarsipan, salah satu
faktor permasalahan mereka adalah kesulitan
mencari berita jika output pekerjaannya
masih dalam bentuk cetak. Permasalahan itu
juga selaras dengan teori W. Horward Chase
(1976) yang menyatakan bahwa strategi PR
disusun untuk mengatasi suatu kasus atau
memperbaiki kendala yang menyangkut ke-
pentingan publik, dalam merancang strategi
pengelolaan humas, Humas Pemerintah Kota
Bekasi mengambil banyak pertimbangan
dengan mendengarkan opini dari banyak
pihak yang berkepentingan. Mendengarkan
opini publik menjadi hal yang penting dalam
sebuah instansi/perusahaan tetapi jarang
sekali dimuat dalam penelitian terdahuluy,
salah satunya pada penelitian yang dilakukan
oleh Erna Rustiana (2020) yang juga mem-
bahas strategi pengelolaan website, maka
dapat disimpulkan bahwa Humas Pemerintah
Kota Bekasi melakukan hal yang tepat karena
memperhatikan kebutuhan masyarakat dan
mendengarkan opini publik dalam menjalan-
kan tugasnya.

Selama menjalankan proses riset, Humas
Pemerintah Kota Bekasi melakukan mix
method yaitu melalui wawancara dan me-
nyebarkan kuesioner. Wawancara dilakukan
ke 54 kelurahan dengan mengambil sampel
dari setiap RW, hal itu menunjukkan bahwa
proses wawancara menerapkan teknik cluster
sampling. Teknik cluster sampling menurut
Sugiyono (2018:80) yaitu pengambilan samp-
ling berdasarkan suatu wilayah yang luas
yang kemudian diklasterisasi. Teknik cluster
sampling sesuai karena lingkup riset yang
dilakukan Humas Pemerintah Kota Bekasi
seluas wilayah kota Bekasi. Wawancara dan
penyebaran kuesioner berlangsung dengan
menggandeng pihak kelurahan dan kecama-
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tan untuk mempermudah proses riset. Dalam
risetnya, pengelola mendapatkan hasil bahwa
masyarakat membutuhkan berita-berita dari
media massa yang dikonfirmasi langsung ke-
benarannya oleh Humas Pemerintahan Kota
Bekasi. Masyarakat setuju dengan diciptakan-
nya SAKER Humas karena mereka merasa
akan dimudahkan dalam mendapatkan berita
yang dikumpulkan dari berbagai media massa
dan disajikan dalam satu tempat. Dengan
begitu bisa terlihat bahwa strategi Humas
Pemerintah Kota Bekasi yang selama ini
berlangsung membuahkan kepercayaan ma-
syarakat, hal tersebut juga selaras dengan
teori strategi PR “7-Cs PR Communications”
yang dikemukakan oleh Cutlip, Center, &
Broom (2000:424). Teori tersebut menyebut-
kan 7 hal yang harus diperhatikan dalam
menjalankan strategi PR. Terdapat 2 hal yang
selaras dengan kasus ini yaitu credibility dan
contex, credibility dibentuk dari rasa saling
percaya yang dimulai oleh komunikator
kepada khalayaknya dengan menyajikan in-
formasi sesuai dengan kebutuhan khalayak
(contex).

Strategi Humas Pemerintah Kota Bekasi
dalam menciptakan SAKER Humas akan
direalisasikan dalam bentuk website. Alasan
pengelola memilih website untuk strategi kali
ini yaitu berdasarkan pemaparan informan
bahwa sekitar 70%-80% masyarakat kota
Bekasi sudah memanfaatkan teknologi untuk
memenuhi kebutuhan mereka, salah satunya
penggunaan gadget. Sebagai Humas, tentunya
perlu mengikuti perkembangan zaman dalam
melaksanakan tugasnya. Menurut Wiratmo,
Irfan, & Kuwantono (2017) menyatakan
bahwa website merupakan salah satu media
baru yang kerap digunakan oleh negara maju,
dengan menggunakan website menunjukkan
bahwa Humas Pemerintah Kota Bekasi me-
miliki pola pikir yang modern, mengikuti
perkembangan zaman, dan memiliki dorongan
untuk maju. Pada tahap research-listening,
dapat disimpulkan bahwa dalam proses
menjalankan sebuah strategi pengelolaan,
Humas Pemerintah Kota Bekasi sudah sesuai
dengan teori-teori yang dikemukakan oleh
para ahli salah satunya bisa dilihat dari
mereka turut melakukan riset terlebih dahulu
untuk melihat kebutuhan publiknya, hasil dari
riset tersebut juga menunjukkan rasa ke-
percayaan masyarakat terhadap Humas
Pemerintah Kota Bekasi.

2. Perencanaan dan Mengambil Keputusan

(Planning-Decision)

SAKER Humas merupakan salah satu
produk Humas Pemerintah Kota Bekasi dalam
sebuah proyek perubahan, salah satu alasan
diciptakannya SAKER Humas sebagai bentuk
proyek perubahan yaitu untuk mempermudah
staf Humas Pemerintah Kota Bekasi dalam
pengarsipan data dari kegiatan media moni-
toring seperti pembuatan Kkliping. Media
monitoring menurut Syahputra (2019) adalah
kegiatan mendengarkan, membaca, dan
memantau pembicaraan yang beredar di
segala bentuk media komunikasi secara
konsisten dengan menyesuaikan kata kunci
tertentu, Kliping menurut Ruslan (2016)
menjadi hal penting bagi praktisi humas agar
bisa memantau pemberitaan di luar instansi/
perusahaan untuk memastikan kepercayaan
publik tetap terjaga dan apabila ditemukan
pemberitaan negatif bisa langsung diklarifi-
kasi. Hal serupa bermanfaat bagi humas untuk
mengetahui  kecenderungan pemberitaan
instansi/perusahaan yang dikelola, artinya
Humas Pemerintah Kota Bekasi sangat mem-
perdulikan opini publik dan peka terhadap
pemberitaan yang beredar di wilayah mereka,
kegiatan yang tadinya berlangsung secara
manual atau konvensional kini dikembangkan
ke dalam bentuk digital guna untuk mem-
permudah dan meringankan pekerjaan
humas. Fungsi dari hasil media monitoring
juga turut bertransformasi dari sebelumnya
hanya bisa dimanfaatkan oleh para pengelola
saja, saat dialihkan ke media digital masya-
rakat luas juga mampu menikmati hasilnya (e-
kliping).

Dalam sebuah perubahan pasti terdapat
strategi baru untuk pengelolaannya, me-
rancang strategi pengelolaan terhadap suatu
hal yang baru merupakan hal yang penting
agar tujuan bisa tercapai, pengelolaan me-
nurut Suharsini Arikunto (1998) yaitu proses
penyusunan sebuah data yang kemudian
direncanakan, diorganisasikan, dilaksanakan,
hingga ke tahap evaluasi. Begitu juga pe-
mahaman pengelolaan menurut Syahputra
(2019) bahwa praktisi humas harus mampu
menguasai pengelolaan media baru dengan
memilah media yang digunakan dan me-
nyesuaikan kebutuhan publiknya, tentunya
Humas Pemerintah Kota Bekasi merancang
strategi pengelolaan yang baru untuk
mengelola SAKER Humas. Hal tersebut terjadi
karena fungsi dan isi dari SAKER Humas juga
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berbeda dari media komunikasi yang sudah
dikelola oleh mereka sebelumnya, pada
bagian pembahasan planning-decision, pene-
liti mengkategorikan 4 aspek dalam me-
rancang strategi pengelolaan SAKER Humas
yaitu perencanaan mengenai isi, SDM,
publikasi (penyebarluasan SAKER Humas ke
masyarakat), dan target sasaran pengunjung.
(Isi) Strategi yang dilakukan pengelola dalam
memenubhi isi pada SAKER Humas tidak jauh
berbeda dengan cara konvensional. Dimana
tahapan melakukan kliping menurut Ruslan
(2016) yaitu dimulai dari memilah pem-
beritaan yang berkaitan dengan instansi/
perusahaan yang dikelola dari berbagai media
komunikasi baik media cetak/online yang
kemudian dikumpulkan dan dikemas dalam
bentuk Kkliping, proses tersebut sudah di-
lakukan Humas Pemerintah Kota Bekasi
secara rutin dan sudah menjadi bagian dari
SOP sehingga turut menjadi tugas wajib bagi
para staf humas, kumpulan berita yang sudah
dikliping pada masa konvensional hanya di-
bukukan dan disimpan sebagai arsip instansi
saja.

Rencana yang dibuat pengelola jika SAKER
Humas sudah terealisasikan, kliping yang
sudah dikumpulkan kemudian discan dan
diinput ke dalam SAKER Humas, diharapkan
kliping dalam SAKER Humas bisa di-
manfaatkan dengan sebaik-baiknya, file yang
biasanya sulit dicari menjadi mudah, dan bisa
diakses oleh orang banyak seperti pegawai
Pemerintah Kota Bekasi, wartawan, LSM,
masyarakat kota Bekasi, hingga masyarakat
luar kota Bekasi. Tentunya proses peren-
canaan dalam memenuhi isi SAKER Humas
tidak banyak yang berubah dan tidak
menyulitkan pengelola untuk beradaptasi
ulang, dengan begitu kegiatan pengelolaan
kliping yang dilakukan Humas Pemerintah
Kota Bekasi sudah tepat dan sesuai dengan
teori yang ditemukan peneliti. (SDM) Selanjut-
nya peneliti akan membahas mengenai
perancangan strategi pengelolaan SDM dalam
SAKER Humas. Tentunya produk baru humas
ini memerlukan SDM khusus yang diberikan
tanggung jawab langsung agar website bisa
berjalan secara optimal, dalam menentukan
SDM untuk mengelola SAKER Humas, mereka
tidak membatasi siapapun dan tidak memiliki
kriteria tertentu, tidak ada ketentuan lulusan
teknik dan lain sebagainya untuk mengelola
SAKER Humas, hanya saja mereka meng-
harapkan pengelola dapat bertanggung jawab

dan mampu mengoperasikan website. Seperti
teori yang dikemukakan oleh Syahputra
(2019) bahwa praktisi PR perlu menguasai
berbagai macam media baru agar mampu
menjalankan pengelolaan dan merealisasi-
kannya sesuai dengan rencana, dengan begitu
mereka berencana membentuk tim pengelola
khusus sekitar tiga orang untuk meng-
operasikan website SAKER Humas dalam E-
Kliping online, E-Kliping cetak, dan E-Release
dari staf humas, dan satu orang teknisi
website dari Diskominfo. (Publikasi dan target
sasaran) Dalam proses merancang pro-
gram/produk baru, tentunya humas tidak
boleh melupakan strategi untuk mem-
perkenalkan hal tersebut kepada publik atau
target sasarannya.

Pentingnya peran humas dalam hal ini
ditegaskan pula oleh John E. Marston (1988)
yang mengatakan bahwa praktisi humas harus
bisa menciptakan strategi komunikasi se-
hingga mampu membuat publiknya ter-
pengaruhi. Terpengaruh yang dimaksud yaitu
mendapatkan atensi dari target sasarannya
khususnya masyarakat kota Bekasi karena
kebermanfaatan SAKER Humas memang
untuk masyarakat. Rencana yang dibuat oleh
humas dalam mempublikasikan SAKER
Humas ke publiknya yaitu dengan meman-
faatkan beberapa saluran informasi seperti
sosialisasi langsung ke masyarakat, media
sosial, website, dan juga akan meng-gandeng
beberapa media pers untuk turut menye-
barkan informasi mengenai kehadiran SAKER
Humas ini. Rencana tersebut selaras dengan
teori yang dikemukakan Cutlip, Center, &
Broom (2000:424) mengenai strategi PR “7-Cs
PR Communications” yang salah satu teorinya
menyebutkan Channels (saluran), artinya
dalam merancang strategi praktisi humas
harus bisa memilih media yang sesuai dengan
target sasarannya. Berdasarkan pemaparan
pembahasan mengenai planning-decision di
atas, peneliti menemukan bahwa Humas
Pemerintah Kota Bekasi sudah siap dan
kompeten dalam hal merancang strategi
pengelolaan karena mereka melakukan be-
berapa hal yang juga turut dianggap penting
oleh para ahli dalam sebuah perencanaan,
artinya yang dilakukan Humas Pemerintah
Kota Bekasi sudah sesuai dengan teori strategi
humas yang dikemukakan Scott M. Cutlip &
Allen H. Center (1982:139) mengenai
planning, dimana humas harus mampu me-
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ngumpulkan ide menarik dari hasil riset
sebelumnya.

. Mengkomunikasikan dan Pelaksanaan
(Communication-Action)

Selanjutnya peneliti akan membahas
mengenai proses pelaksanaan strategi penge-
lolaan terhadap SAKER Humas. Berpegangan
dengan teori Scott M. Cutlip & Allen H. Center
(1982:139) mengenai tahap ketiga dari
strategi humas yaitu communication-action
yang mana tahapan ini menjalankan strategi
yang sebelumnya sudah dirancang serta
dikomunikasikan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan sehingga strategi pengelolaan
bisa berjalan dengan efektif, Humas
Pemerintah Kota Bekasi beranggapan bahwa
strategi pengelolaan SAKER Humas yang
dirancang sudah hampir semuanya berjalan
sesuai dengan rencana, mereka beranggapan
bahwa semua rangkaian strategi pengelolaan
sudah berjalan hingga 80%-85%. (Isi) Strategi
pengelolaan yang sudah berjalan salah
satunya yaitu memenuhi isi SAKER Humas,
dalam proses memenuhi isi SAKER Humas
semua perencanaan yang sudah dibuat
berjalan sebagaimana mestinya. Diambil dari
buku Ruslan (2016) yang mengutip dari buku
The British Institute of Public Relations,
mengatakan bahwa dalam menjalankan
strategi humas praktisi yang bertugas turut
berkontribusi dalam menyelaraskan tujuan
organisasi dengan harapan publik dan me-
menuhi kebutuhannya, dalam hal ini para
pengelola sudah memenuhi kebutuhan
masyarakat melalui SAKER Humas dan
mengoptimalkan kegiatan didalamnya, (SDM)
Selama SAKER Humas beroperasi, SDM yang
ditentukan juga berjalan sesuai dengan
rencana.

Pengelola website yang dibentuk sebanyak
3 orang untuk bertanggung jawab dalam
pengelolaan E-Kliping cetak, E-Kliping online,
dan E-Release sudah sesuai, dalam peng-
operasiannya pengelola bertugas untuk
menginput kliping dan press release yang ada.
Namun ternyata peneliti menemukan bahwa
yang berperan besar dalam memenuhi isi
SAKER Humas justru bagian lain seperti
bagian peliput dan anak magang. Mereka turut
membantu membuat press release dan
mengumpulkan berita dari berbagai portal
media cetak/online, pembuatan kliping yang
menjadi hal wajib menurut Ruslan (2016),
khususnya bagi instansi/perusahaan agar
mampu memantau pemberitaan di luar.

Dikuatkan pula oleh Djunaidi (2000) yang
menganggap bahwa Kkliping bernilai besar
karena mampu memenuhi Kkebutuhan
instansi/perusahaan dan juga pihak lain,
dengan begitu pembuatan kliping tidak boleh
terlewatkan, begitu pula dalam penulisan
press release yang cukup rumit. Press release
menurut Syahputra (2019) yaitu dokumen
singkat berisikan informasi tertentu yang
nantinya disebarkan melalui berbagai media
komunikasi salah satunya media massa. Press
release bersifat singkat, jelas, padat, dan dan
menjelaskan langsung poin pemberitaan
dengan memuat unsur 5W+1H yang biasanya
merupakan pernyataan sikap, berita terbaru
mengenai program atau acara yang ber-
langsung, atau klarifikasi mengenai suatu
masalah, dalam penulisan press release juga
harus disusun sesuai alur Kkejadian se-
benarnya seperti yang dikatakan oleh Frank
Jefkins (1988) pada teori ‘The Seven-point
model’ yaitu memenuhi subject, organization,
location, advantage, application, details,
sources. Dengan begitu untuk memenubhi isi
dalam SAKER Humas bukan hanya menginput
tetapi perlu melalui proses yang panjang dan
rumit.

Sejauh ini pengelola menganggap bahwa
mereka kekurangan SDM untuk mengoptimal-
kan SAKER Humas, sering kali pekerjaan yang
ada dalam SAKER Humas terlewatkan karena
salah satu alasannya yaitu SAKER Humas
masih menjadi pekerjaan tambahan, selain itu
untuk mengisi SAKER Humas memiliki proses
yang panjang, banyak, dan memakan waktu
khususnya untuk mengkliping. Pemberitaan
yang diklipingkan yaitu mengenai isu-isu yang
ada di kota Bekasi dan Pemerintahan Kota
Bekasi, tentunya banyak sekali berita yang
harus disaring untuk masuk ke SAKER Humas.
Namun bagi staf humas lainnya di luar
pengelola SAKER Humas, mereka menganggap
bahwa SDM SAKER Humas cukup, hanya saja
para pengelola dan staf humas harus bisa
membagi waktu dan bertanggung jawab
dalam menyelesaikan tugasnya. Ternyata
permasalahan ini juga ditemukan oleh peneliti
yang melakukan penelitian serupa yaitu sama-
sama meneliti strategi pengelolaan website,
bisa dilihat dari penelitian terdahulu yang
ditulis oleh Erna Rusitiana (2020) dan
Abdullah Adnan (2016), kedua penelitian
tersebut sama-sama menyatakan bahwa
selama proses pengelolaan website objek
penelitian merasa kekurangan SDM. Menurut
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Erna Rustiana (2020), dalam memaksimalkan
SDM untuk menjalankan strategi pengelolaan
perlu mengoptimalkan potensi dan SDM yang
tersedia dengan mengikutsertakan seluruh
bagian khususnya bagian humas agar tujuan
bisa tercapai. Peneliti setuju dengan pendapat
Erna Rustiana yang mendukung peng-
optimalisasian SDM yang ada saat ini, tetapi
peneliti menyimpulkan bahwa memang SDM
yang ada dalam pengelolaan SAKER Humas
kurang dan perlu ditambahkan, hal tersebut
dikarenakan bahwa pengelola lainnya seperti
bagian peliput dan anak magang memiliki
tanggung jawab dan perannya masing-masing.
Peneliti yang turut melakukan observasi
partisipatif karena pernah menjadi bagian
dari anak magang Humas Pemerintah Kota
Bekasi, menganggap perlu adanya SDM
tambahan karena proses kliping sering kali
terlewatkan baik dalam proses pembuatan
kliping maupun penginputan.

Sebagai anak magang yang turut me-
lakukan liputan, menulis press release, dan
membuat kliping sering kali merasa ke-
habisan waktu dan tenaga untuk menye-
lesaikan itu semua dalam satu waktu. Perlu
adanya tambahan SDM menurut peneliti
karena jika sewaktu-waktu memang tidak ada
anak magang, bisa dipastikan staf humas juga
akan semakin tertekan karena proses
memenuhi isi SAKER Humas memang sulit,
banyak, dan memakan waktu yang panjang.
Selain itu sering kali ditemukan perbedaan
pendapat salah satunya yaitu permasalahan
yang ditemukan peneliti dalam pra-riset,
terdapat perbedaan pola pikir yang mengenai
cara konvensional juga perlu dilakukan
meskipun sudah beralih ke media digital.
Mereka turut melakukan evaluasi untuk
menyelesaikan permasalahan seperti itu
untuk memperhitungkan tingkat efektivitas
dari perbedaan pendapat semacam itu, namun
ternyata hal ini justru tidak begitu bermasalah
bagi pengelola karena hal tersebut bisa diatasi
dengan diskusi, sehingga permasalahan ter-
besar dalam aspek SDM ini yaitu kekurangan
SDM seperti yang sudah dipaparkan di atas.
(Publikasi dan target sasaran) Pada aspek
selanjutnya peneliti akan membahas me-
ngenai proses pelaksanaan strategi penge-
lolaan dalam memperkenalkan SAKER Humas
untuk mencapai target sasaran. Menyesuaikan
kebermanfaatan SAKER Humas tentunya
pengelola harus memperkenalkan SAKER
Humas kepada publik yang berkepentingan.

Proses perencanaan publikasi yang dilakukan
pengelola yaitu melakukan sosialisasi lang-
sung ke masyarakat melalui Kkelurahan,
kecamatan, RT/RW, dan juga lembaga
masyarakat. Pengelola juga turut melakukan
publikasi melalui media sosial dan meng-
gandeng media massa dalam peluncuran
SAKER Humas. Semua itu sudah berjalan
sesuai dengan rencana dan disesuaikan oleh
target sasarannya yaitu masyarakat kota
Bekasi.

Namun ternyata strategi yang sudah
dilakukan pengelola masih belum efektif
karena pengelola juga mengakui bahwa
pengunjung website SAKER Humas masih
sedikit, artinya publikasi mengenai keber-
adaan SAKER Humas kepada masyarakat
masih belum sempurna karena tujuan
pengelola belum tercapai, publikasi menurut
Kriyantono dalam buku Grace Goretty
(2015:9) adalah kegiatan menyebarkan infor-
masi melalui media komunikasi sebagai alat
bagi instansi/perusahaan. Kegunaan publikasi
yaitu untuk menyebarkan berbagai macam
pesan baik informasi terkini, produk, ilmu,
atau hal lain untuk menarik perhatian publik.
Maka dari itu, dalam hal ini pengelola SAKER
Humas harus melakukan evaluasi dan me-
rancang strategi baru mengenai publikasi
pengenalan SAKER Humas kepada publik agar
lebih dikenal oleh masyarakat khususnya
masyarakat kota Bekasi yang menjadi target
sasaran. Peneliti juga mendapatkan bahwa
pengelola tidak membuat target sasaran
secara spesifik karena Humas Pemerintah
Kota Bekasi menyatakan bahwa setiap produk
yang dikeluarkan oleh pemerintahan bukan
untuk kepentingan komersil. Hal tersebut
dibantah oleh informan ahli yang turut
menjalankan strategi pengelolaan humas,
beliau menganggap tingkat keberhasilan
humas dalam menyampaikan pesan bisa
dilihat melalui engagement, tingkat ke-
berhasilan yang dimaksud yaitu seberapa
luas, seberapa paham, dan seberapa
percayanya publik terhadap humas. Peneliti
juga menyetujui hal yang disampaikan oleh
informan ahli karena tugas utama humas
adalah untuk menyampaikan pesan kepada
publiknya, jika pesan tersebut tidak
tersampaikan dengan baik dan tujuan
penyampaian pesannya tidak tercapai, artinya
humas gagal dalam menjalankan strategi
pengelolaannya, selaras dengan teori yang
dikemukakan Cutlip, Center, & Broom
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(2000:424) yang menjelaskan bahwa dalam
menjalankan strategi humas harus mem-
bangun Kkepercayaan yang diawali oleh
komunikator atau humas sebagai awal keber-
langsungan sebuah komunikasi (kredibilitas).
Dengan membuat target, humas akan ter-
motivasi untuk terus menyebarkan informasi
seluas-luasnya. = Berdasarkan  pemaparan
pembahasan mengenai communication-action
di atas, sebagian proses dalam meng-
komunikasikan dan menjalankan strategi
pengelolaan sudah sesuai dengan teori,
namun terdapat beberapa hal yang tidak
berjalan sesuai dengan teori. Perlu adanya
beberapa evaluasi agar SAKER Humas bisa
berjalan dengan maksimal, dari ke-4 aspek
yang peneliti kategorikan, permasalahan
publikasi dan target sasaran merupakan hal
yang paling penting untuk dievaluasi dan
diperbaiki oleh pengelola SAKER Humas agar
tujuan diciptakannya SAKER Humas bisa
tercapai.

. Mengevaluasi (Evaluation)

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan yang telah dijabarkan di atas, pada
bagian ini peneliti akan membahas tahap
terakhir dari teori yang dikemukakan oleh
Scott M. Cutlip & Allen H. Center (1982:139)
mengenai evaluasi, dimana praktisi humas
harus memperhatikan semua proses yang
telah berlangsung dan menjalankan tahapan
evaluasi untuk menilai keefektifan strategi
yang sedang berjalan. Dalam mengelola
SAKER Humas, pengelola turut melakukan
evaluasi pertiga bulan untuk meninjau kinerja
dari website tersebut, namun peneliti
menemukan masih banyak hal yang harus
diperhatikan dan diperbaiki dalam penge-
lolaan SAKER Humas. Berdasarkan hasil
evaluasi yang dilakukan para pengelola secara
berkala tersebut mereka lebih sering me-
lakukan evaluasi mengenai tampilan SAKER
Humas dimana hal tersebut bukanlah
tanggung jawab tim pengelola dari Humas
Pemerintah Kota Bekasi melainkan dari
Diskominfo. Selain hal itu, hasil evaluasi yang
mereka dapatkan yaitu menemukan beberapa
faktor penghambat, salah satunya sering kali
kebingungan melakukan klasifikasi pem-
beritaan karena leading sector yang belum
jelas untuk mengategorikan berita dan sering
kali terhambat karena keterbatasan alat untuk
menunjang berjalannya SAKER Humas.
Meskipun begitu Humas Pemerintah Kota

Bekasi bisa melewatinya dengan mengko-
munikasikan permasalahan tersebut kepada
pihak-pihak terkait, seperti teori yang di-
sampaikan oleh Ruslan (2016) bahwa humas
memiliki peran sebagai mediator antar
publiknya untuk menjalankan metode dan
teknik komunikasi yang dapat menunjang
manajemen komunikasi dan Kkegiatan di-
dalamnya agar bisa mencapai tujuan bersama.

Peran humas dalam semua permasalahan
yang berhubungan dengan pihak terkait harus
mampu mengkomunikasikannya dengan bijak
dan berusaha untuk memperkuat koordinasi,
selain adanya faktor pengahambat, mereka
juga menyadari bahwa adanya faktor
pendukung sehingga SAKER Humas bisa terus
berjalan sampai saat ini, salah satunya
mendapatkan support dari pihak-pihak yang
merasakan kebermanfaatan dari SAKER
Humas seperti atasan, wartawan dan lainnya.
Seperti yang dikatakan Ruslan (2016), bahwa
aktivitas di dalam sebuah strategi humas
nantinya menimbulkan komunikasi dua arah
agar mampu mendelegasikan pesan kepada
publiknya sehingga tercipta rasa saling
percaya dan mendapatkan dukungan, tentu-
nya pengelola bisa dikatakan berhasil karena
strategi humas yang dijalankan mendapatkan
dukungan dari orang banyak. Selain hasil
evaluasi yang didapat pengelola selama ini,
peneliti juga mengkategorikan 4 aspek dalam
tahapan evaluasi strategi pengelolaan SAKER
Humas yaitu mengenai isi, SDM, publikasi
(penyebarluasan SAKER Humas ke masyara-
kat), dan target sasaran pengunjung, (Isi)
dalam aspek isi, peneliti menemukan tidak
ada hal yang perlu dievaluasi, namun dalam
prosesnya terdapat beberapa hal yang perlu
dievaluasi dan hal tersebut berkaitan dengan
permasalahan SDM. (SDM) Dalam memenubhi
isi SAKER Humas, SDM yang diberikan tang-
gungjawab Kkhusus untuk mengelola website
bisa dikatakan cukup, karena tugas yang
diberikan sesuai dengan porsinya yaitu secara
garis besar adalah melakukan penginputan.
Namun proses yang dilalui bukan hanya
penginputan saja, terdapat proses panjang di
awal sebelum akhirnya bisa diinput ke dalam
SAKER Humas.

Namun dalam hal ini pengelola sudah
merancang strategi baru untuk direalisasikan
tahun depan, yaitu dalam pengelolaan SAKER
Humas nantinya akan melibatkan APD lainnya
untuk turut melakukan kliping serta peng-
inputan. Hal tersebut selaras dengan teori
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yang telah disampaikan pada tahapan
sebelumnya dari Erna Rustiana (2020) yang
mengatakan bahwa dalam menjalankan
strategi pengelolaan perlu memaksimalkan
SDM yang ada, rencana dari hasil evaluasi
tersebut dikarenakan pencarian topik dalam
membuat Kkliping tidak hanya mengenai
humas, pejabat, pemerintahan, dan isu terkini,
melainkan juga pemberitaan yang beredar
mengenai APD di lingkup Pemerintah Kota
Bekasi. Dengan menggandeng APD lain untuk
dijadikan sebagai bagian dari SDM atau
pengelola, tentunya akan meringankan
pekerjaan, mengurangi keterlambatan dan
kesalahan dari pengelola SAKER Humas juga
staf Humas Pemerintah Kota Bekasi. Dalam
ide evaluasi ini pengelola tidak hanya me-
manfaatkan SDM di dalam Humas Pemerintah
Kota Bekasi saja tetapi seluruh bagian
Pemerintah Kota Bekasi, hal tersebut menjadi
ide yang sangat menarik bagi peneliti karena
pengelola mampu menyelesaikan perma-
salahannya dengan sangat cerdas, jika ide
tersebut nantinya terealisasikan, masukkan
dari peneliti mengenai perlu ditambahkan
SDM mungkin sudah tidak diperlukan. Peneliti
berharap apapun kebijakkan yang dibuat oleh
pengelola SAKER Humas nantinya menjadi
pilihan yang tepat atas dasar pertimbangan
yang matang.

(Publikasi dan target sasaran) Pada aspek
publikasi dan target sasaran, peneliti
berpendapat bahwa pengelola SAKER Humas
harus melakukan evaluasi lebih mendalam
lagi. Hal tersebut dikarenakan tujuan di-
ciptakannya SAKER Humas belum tercapai,
kebermanfaatan SAKER Humas yang justru
ditujukan kepada masyarakat belum tercapai
karena minimnya pengetahuan masyarakat
akan kehadiran SAKER Humas. Hal tersebut
juga dikonfirmasi oleh pengelola dan staf
humas lainnya bahwa pengunjung website
SAKER Humas baru sedikit, pentingnya
sebuah publikasi khususnya dalam mem-
perkenalkan produk dari humas dikuatkan
oleh teori yang dipaparkan oleh Neni Yulianita
(2012) mengenai general relations (hubungan
dengan masyarakat umum), yaitu humas
harus menjalin hubungan baik dengan
publiknya agar produk/jasa dari instansi/
perusahaan mendapatkan perhatian dari
publiknya. Tentunya dalam menjalankan
strategi pengelolaan SAKER Humas perlu
adanya perhatian dari publiknya khususnya
masyarakat kota Bekasi yang juga dijadikan

target sasaran. Berkaitan dengan publikasi,
pengelola juga tidak membuat target sasaran
secara spesifik, dengan tidak adanya target
sasaran secara spesifik artinya mereka tidak
memperdulikan engagement dari SAKER
Humas, hal tersebut tentunya tidak selaras
dengan teori-teori humas kebanyakan yang
menganggap penting sebuah engagement,
seperti yang dijelaskan oleh Albertus Eko
Dibyoning Putra (2012) engagement merupa-
kan keterlibatan antara media komunikasi
dengan target sasaran sehingga dapat me-
ngetahui seberapa berpengaruhnya media
tersebut terhadap kebutuhan target sasaran.
Dari kedua aspek tersebut bisa dilihat
bahwa tujuan SAKER Humas belum tercapai
sehingga pengelola seharusnya melakukan
evaluasi lebih mendalam mengenai hal ini,
terdapat beberapa masukkan dari informan
ahli dan pendukung yang juga menjadi bagian
dari Humas Pemerintah Kota Bekasi, yaitu
seperti menambahkan Kkolom Kkomentar,
menambahkan kolom citizen journalisme,
meminta publikasi kepada APD lain, mention
SAKER Humas pada setiap postingan yang
dikeluarkan oleh Humas Pemerintah Kota
Bekasi melalui berbagai media (online, cetak,
radio, televisi, dll). Beberapa masukkan
publikasi di atas bisa dijadikan pertimbangan
bagi pengelola SAKER Humas untuk me-
rancang strategi pengelolaan yang baru,
dalam hal ini peneliti juga menyarankan
pengelola untuk memanfaatkan media
komunikasi lainnya seperti billboard di be-
berapa titik sekitar wilayah kantor
Pemerintah Kota Bekasi. Hal tersebut ber-
tujuan untuk mengedukasi masyarakat akan
kehadiran SAKER Humas. Peneliti menyadari
bahwa hal tersebut membutuhkan anggaran,
tetapi dengan menggunakan billboard sesuai
dengan target sasaran yang memang di-
tujukan untuk masyarakat kota Bekasi.
Pemilihan media komunikasi yang sesuai
dalam mempublikasikan informasi merupa-
kan hal yang penting dipertimbangkan oleh
humas dengan menyesuaikan target sasaran
dan tujuan instansi/perusahaan. Hal tersebut
selaras dengan teori yang dikemukakan
Cutlip, Center, & Broom (2000:424) mengenai
strategi humas yang dikenal dengan “7-Cs PR
Communications” yang salah satunya me-
nyebutkan bahwa praktisi humas harus
memilih media komunikasi yang tepat
berdasarkan target sasaran yang mereka tuju,
berdasarkan pemaparan pembahasan me-
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IV.

ngenai evaluation di atas, peneliti men-
dapatkan bahwa masih banyak hal yang perlu
dievaluasi oleh pengelola SAKER Humas agar
tujuan diciptakannya website ini bisa tercapai,
diharapkan dengan adanya pembahasan hasil
penelitian ini bisa dijadikan masukkan untuk
pengelola dalam mengoptimalkan website
SAKER Humas.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Humas Pemerintah Kota Bekasi melakukan
riset terlebih dahulu dengan cara mendengar-
kan opini publik mengenai hal-hal yang
menyangkut kepentingan pihak-pihak terkait.
Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui
kebutuhan publiknya sehingga strategi penge-
lolaan yang direncanakan selanjutnya tidak
sia-sia, hasil riset yang didapat kemudian
diselaraskan dengan perkembangan zaman
sehingga semua strategi pengelolaan yang
dirancang humas bisa berjalan secara efektif
dan efisien, hasil riset tersebut juga me-
nunjukkan rasa kepercayaan masyarakat
kepada Humas Pemerintah Kota Bekasi
terkait pemberitaan yang dikeluarkan dari
mereka, pada kasus kali ini pengelola belum
melakukan riset mengenai pengelolaan
SAKER Humas melainkan riset untuk pem-
bentukkan SAKER Humas. Humas Pemerintah
Kota Bekasi sudah cukup baik dalam me-
rancang strategi pengelolaan humas, mereka
turut merancang beberapa aspek dalam
sebuah pengelolaan seperti isi, SDM, publikasi,
dan target sasaran, mereka merancang
strategi pengelolaan berdasarkan hasil riset
sebelumnya dan semua rencana yang dibuat
juga turut dibenarkan oleh beberapa ahli.

Pengelola SAKER Humas dalam meng-
komunikasikan dan menjalankan strategi
pengelolaan sudah sesuai dengan teori yang
ada, namun terdapat beberapa hal yang tidak
berjalan sesuai dengan teori salah satunya
mengenai pentingnya target sasaran, dalam
proses memenuhi isi dari SAKER Humas
sudah sesuai dengan rencana. Hanya saja
keterbatasan SDM sering kali menjadi peng-
hambat dalam penginputan karena beberapa
hal yang sudah dijelaskan pada hasil
penelitian dan pembahasan, selanjutnya
proses publikasi dan target sasaran sudah
berjalan sesuai rencana namun belum cukup
efektif, hal tersebut dikarenakan pengelola
hanya melakukan publikasi tanpa mem-
pertimbangkan target sasaran. Humas Peme-

rintah Kota Bekasi mengakui bahwa dalam
pemerintahan tidak membutuhkan engage-
ment Kkarena tidak bertujuan komersil, hal
tersebut bersimpangan dengan teori PR yang
menganggap penting feedback dari penerima
informasi, perlu adanya beberapa evaluasi
agar SAKER Humas bisa berjalan dengan
maksimal. Dari ke-4 aspek yang peneliti
kategorikan, permasalahan publikasi dan
target sasaran merupakan hal yang paling
penting untuk dievaluasi dan diperbaiki oleh
pengelola SAKER Humas agar tujuan SAKER
Humas bisa tercapai, pengelola turut me-
lakukan evaluasi selama SAKER Humas ber-
jalan. Ditemukan faktor pendukung (support)
dan faktor penghambat (keterbatasan alat,
dll) yang mereka atasi dengan menjalin
komunikasi dengan baik dengan pihak- pihak
terkait, pada bagian evaluasi ini perlu adanya
pengoptimalisasian isi SAKER Humas dengan
memperbaiki dan memaksimalkan SDM se-
bagai pengelola, selain itu pengelola perlu
mempertimbangkan target sasaran agar
publikasi yang dilakukan berhasil dan tujuan
SAKER Humas tercapai. Hal tersebut di-
simpulkan karena engagement SAKER Humas
rendah akibat minimnya pengetahuan masya-
rakat mengenai SAKER Humas.

. Saran

Penelitian ini secara garis besar menje-
laskan tentang strategi pengelolaan website
yang dilakukan praktisi humas dengan meng-
gunakan metode penelitian kualitatif, hasil
penelitian ini diharapkan bisa dimanfaatkan
sebagai acuan penelitian selanjutnya dan
menambah keilmuan public relations, peneliti
berharap penelitian ini bisa dijadikan sebagai
bahan referensi bagi penelitian serupa dengan
menggunakan metode yang berbeda sehingga
mampu menggali lebih dalam terkait
pembahasan ini. Peneliti juga menyarankan
untuk penelitian ini bisa dijadikan acuan
untuk melakukan penelitian selanjutnya men-
genai strategi penangkal hoax, selain itu
Peneliti menyarankan Humas Pemerintah
Kota Bekasi khususnya para pengelola menja-
dikan skripsi ini sebagai bahan evaluasi untuk
merancang kembali strategi pengelolaan
humas dalam SAKER Humas agar keberman-
faatan SAKER Humas bisa tercapai, (1)
Peneliti menyarankan SAKER Humas tidak
hanya bergerak dalam basis website tetapi
juga dikembangkan ke basis Android/IOS agar
lebih mudah digunakan dan dijangkau oleh
target sasaran, (2) Diharapkan penelitian ini
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bisa menjadi acuan instansi pemerintahan
lainnya untuk mengembangkan program
serupa yang dilakukan Humas Pemerintah
Kota Bekasi.
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